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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan ISA berpengaruh
terhadap kualitas audit, apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit
pada KAP yang terdaftar diwilayah Jakarta Timur. Variable independen dalam penelitian ini
adalah penerapan ISA dan pengalaman auditor. Variable dependen dalam penelitian ini
adalah kualitas audit. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor Kantor Akuntan Publik di wilayah
Jakarta Pusat yang terdaftar di Directory IAPI.Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Data populasi dan sampel penelitian sebanyak 60 auditor yang
menjadi responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier yang
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
primer. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner yang diantar langsung ke Kantor
Akuntan Publik di wilayah Jakarta Timur. Pengujian hipotesis dengan menggunakan koefisien
determinasi (R?), uji f simultandan uji parsial (uji-t). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
(1) penerapan ISA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, (2) pengalaman
audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, (3) penerapan ISA dan
pengalaman auditor secara bersamaan (simultan) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit.

Kata Kunci : Penerapan International Standards on Auditing (ISA), Pengalaman Auditor,
dan Kualitas Audit

I. PENDAHULUAN

Laporan keuangan yang bertaraf internasional adalah laporan keuangan yang tidak hanya
andal digunakan dinegara asalnya saja hamun juga mampu andal saat digunakan dalam skala
internasional. Pengauditan sangat membantu pemilik perusahaan dalam memeriksa kemungkinan
adanya faud sekaligus memberikan informasi yang akurat dan andal, dalam memilih auditor atau
Kantor Akuntan Publik (KAP) harus yang sudah menguasai stnadar yang terbaru dalam kkonteks
keilmuan audit yang telah diakui oleh Standar Internasional yaitu International Auditing and
Assurance Standards Board (IAASB). International Auditing and Assurance Standards Board
(IAAS) merupakan badan yang dibentuk oleh The International Federation of Accountant (IFAC).

Auditor dalam penugasan harus bertanggung jawab dalam melakukan pengauditan. Untuk
mempermudah auditor dalam melakukan pengauditan, auditor harus melakukan suatu penerapan,
yaitu melakukan penerapan International Standards on Auditing (ISA). Penerapan merupakan
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sebuah tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu upaya untuk
mencapaitujuan agar tidak terjadinya fraud, auditor akan melakukan penerapan International
Standards on Auditing (ISA) berdasarkan kualitas audit yang diterapkan oleh KAP.

Kualitas audit merupakan hal yang sangat penting, dikarenakan dengan adanya kualitas yang
tinggi diharapkan dapat menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan dapat dipercaya sebagai
dasar pengambilan keputusan. Salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas audit di Indonesia,
yaitu dengan cara menerapkan standar audit terbaru yang mengacu kepada International Standards
On Auditing (ISA) oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (1API).

Faktor lain yang juga penting dalam mempengaruhi kualitas audit adalah pengalaman audit.
Menurut Martini (2011) dijelaskan bahwa auditor yang tidak berpengalaman akan melakukan
kesalahan lebih besar dibandingkan dengan auditor yang berpengalaman. Jangka waktu bekerja
seseorang sebagai auditor menjadi bagian penting yang mempengaruhi kulaitas audit. Dengan
tambahnya waktu bekerja, maka auditor akan memperoleh pengalaman baru.

Perilaku disfungsional audit dapat disebabkan oleh factor karakteristik personal dari seorang
auditor (factor internal) dan serta factor situasional saat melakukan audit (factor eksternal). Maka
dari itu, akuntan publik harus menekankan pemeriksaan laporan keuangannya dengan menekankan
risiko-risiko apa saja yang ditemukan para auditor dalam memberikan opini terhadap perusahaan
yang diperiksanya. Sehingga dalam melakukan tugasnya, auditor harus memperhatikan dan
menerapkan.

1. KAJIAN TEORI
2.1. Definisi Audit

Audit (Auditing) merupakan salah satu bentuk atestasi. Atestasi merupakan komunikasi
tertulis yang menjelaskan suatu kesimpulan mengenai realibilitas dan asersi tertulis yang
merupakan tanggung jawab dari pihak lainnya (Agoes, 2018:2).Auditing dilakukan oleh auditor
yang memiliki tugas adalah untuk menentukan apakah representasi (asersi) tersebut benar-benar
wajar, dengan maksud untuk menyakinkan tingkat keterkaitan asersi tersebut sesuai denga kriteria
yang ditetapkan. Dalam mengevaluasi kewajaran, auditor harus mengumpulkan bukti-bukti
mendukung asersi tersebut.

2.2. Definisi Auditor

Auditor merupakan seorang akuntan publik yang memberikan jasa kepada auditan untuk
memeriksa laporan keuangan agar terbebas dari salah saji (Mulyadi, 2013: 1).

Sedangkan menurut Tuanakotta (2014) Auditor merupakan orang-orang yang melaksanakan
audit dalam pemeriksaaan laporan keuangan, biasanya partner yang memimpin penugasan
(engagement partner) atau anggota timnya, atau tergantung konteknya atau KAP).

2.3. International Standards on Auditing (ISA)

Standar auditing merupakan pedoman umum untuk membantu auditor memenuhi tanggung
jawab profesionalnya dalam audit atas laporan keuangan historis. Standar ini mencangkup
pertimbangan mengenai kualitas profesional seperti kompetensi dan independen, persyaratan
pelaporan, dan bukti (Arens, 2014: 36).

International Standards on Auditing (ISA) adalah salah satu standar audit yang dikeluarkan
oleh International Auditing and Assurance Standards Board (IAASB) yang di bentuk
olehinternational Federation Of Accountants (IFAC). IFAC adalah organisasi profesi akuntansi
sedunia, dengan 167 organisasi anggota di 127 negara, yang mewakili lebih dari 2,5 juta akuntan di
seluruh dunia. Indonesia dalam mengadopsi ISA sebagai wujud komitmen sebagai salah satu anggota
dari G-20 yang dapat mendorong setiap anggotanya untuk menggunakan standar profesi
internasional.
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2.4. Pengalaman Auditor

Pengalaman merupakan atribut penting yang harus dimiliki seorang auditor karena
pengalaman audit mempengaruhi ketepatan penilaian auditor terhadap bahan bukti yang
dibutuhkan.

Menurut Mulyadi (2013: 24) menyatakan bahwa pengalaman auditor merupakan akumulasi
gabungan dari semua yang diperoleh melalui interaksi. Maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman
auditor adalah orang yang mempunyai keahlian dibidang audit yang senantiasa melakukan
pembelajaran dari kejadian-kejadian dimasa lalu.

2.5. Kulitas Audit

Pemeriksaan audit yang sistematis merupakan suatu langkah utama untuk mendapatkan hasil
audit yang berkualitas. Menurut Arens (2014: 59) kualitas audit adalah bagaimana cara
memberitahukan temuan audit dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan.

Sedangkan menurut Coram et al. (2008) menyatakan bahwa kualitas audit adalah seberapa
besar kemungkinan dari seorang auditor menemukan adanya unintentional/ intentional error dari
laporan keuangan perusahaan, serta seberapa besar kemungkinan temuan tersebut kemudian
dilaporkan dan

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

International Standards on
Auditing (ISA)

(X1)
Kualitas Audit
(Y)
Pengalaman Auditor
(X2)

I1l. METODA PENELITIAN
3.1. Strategi Penelitian

Strategi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah strategi asosiatif. Strategi
asosiatif adalah strategi yang dilakukan untuk mencari hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen yang bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh dari
dua variabel diantaranya variabel independen merupakan variabel yang berperan untuk
mempengaruhi dan variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi (Sugiyono,
2017: 11).

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner (angket) dengan malalui jenis pendekatan
kuantitatif.
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3.2. Populasi dan Sampel
3.2.1. Populasi Penelitian

Populasi adalah sekumpulan nilai objek atau subjek, baik hasil perhitungan atau
pengukuran yang mengandung informasi yang ingin diketahui dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor
eksternal di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada pada wilayah Jakarta Timur yang
terdaftar dalam Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI).

3.2.2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut yang hasilnya dapat mewakili keseluruhan (Sugiyono,2017: 81). Pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, merupakan teknik
penentuan dengan cara pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan
tertentu, terutama pertimbangan yang diberikan oleh sekelompok pakar atau para ahli
(Sanusi, 2011: 95).

Jumlah populasi yang peneliti ketahui saat ini sebanyak 45 KAP yang terdaftar dalam
IAPI dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 9 KAP dari wilayah
Jakarta Timur.

3.3. Data dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data berdasarkan klasifikasinya, yaitu menggunakan data
primer merupakan data yang sumber data yang di dapat secara langsung. Jadi, untuk
mendapatkan data primer peneliti melakukan dengan menyebarkan kuesioner.

Berdasarkan data yang digunakan, peneliti akan melakukan pengumpulan data
berdasarkan sumbernya dengan secara langsung kepada auditor untuk menjamin
keakuratannya. Dalam penyebaran kuesioner juga disertakan surat pengantar dengan
penjelasan mengenai tujuan dalam penelitian.

3.4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan di interprestasikan, dengan menggunakan metode analisis data dalam
penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji kualitas data, analisis linier berganda, dan uji
asumsi klasik, diharapkan akan didapat hasil pengukuran yang lebih akurat mengenai respon
yang diberikan oleh responden. Untuk melakukan pengolahan data dalam penelitian ini,
peneliti akan menggunakan bantuan perangkat lunak Statistic Program for Scientiest (SPSS)
versi 25.

IV. HASIL DAN PEMBAHANSAN PENELITIAN
4.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer yang diperoleh langsung dari
sumbernya dan berdasarkan skala yang telah ditentukan oleh peneliti pada kuisioner. Teknik
pengumpulan datanya dengan menggunakan kuisioner yang sudah dipersiapkan, pengumpulan data
penelitian ini dilakukan dengan skala likert dengan jawaban dari sangat tidak setuju, tidak setuju,
setuju hingga sangat setuju. Sumber data penelitian ini adalah total skor yang diperoleh dari pengisian
kuisioner yang telah diisi oleh auditor di KAP yang berada di Jakarta Timur, yang berperan sebagai
responden dalam penelitian ini. Penyebaran serta pengambilan kuisioner penelitian dilaksanakan
mulai tgl 20 September hingga 2 Oktober 2019.
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dapat dianalisis sebesar 100%.

Sampel yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini sebanyak orang auditor yang
bekerja di KAP wilayah Jakarta Timur. Dapat dilihat bahwa kuisioner yang berhasil peneliti
sebarkan berjumlah 60 buah dari keseluruhan kuisioner yang disebar tidak ada kuisioner
yang tidak dikembali atau tingkat pengembaliannya 100% dan tingkat pengembalian yang

Tabel 4.1
Data Penyebaran Kuesioner
Jumlah Jumlah Jumlah
Nama kantor Akuntan o o o
NO. ] Kuisioner yang | Kuisioner yang | Kuisioner yang
Publik Jakarta Pusat ) ) )
disebar kembali dapat diolah
KAP Doli, Bambang,
1. Sulistiyanto, Dadang, & 10 10 10
Ali
KAP Drs. Bambang
2. 4 4 4
Sudaryono & Rekan
KAP Haryono, Junianto,
3. 10 10 10
& Asmoro
KAP Abdul Aziz Fiby
4. ) 10 10 10
Ariza
5. KAP Drs. Suhartati &
3 3 3
Rekan
6. KAP Freddy & Rekan 5 5 5
7. KAP Drs. Yuwono H &
5 5 5
Rekan
8. KAP Haryo Tienmar 8 8 8
9. KAP Chatim, Atjeng,
5 5 5
Sugeng & Rekan
Total 60 60 60

4.2. Hasil Uji Kualitas Data
4.2.1. Hasil Uji Validitas

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa variabel penerapan International
Standards on Auditing (ISA), pengalaman auditor, dan kualitas audit, bahwa semua butir pernyataan

dinyatakan valid karena memiliki korelasi yang lebih besar dari rtanel yaitu 0,254.
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4.2.2. Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabiliats menunjukkan bahwa pada setiap variabel menghasilkan nilai
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, dapat ditarikkesimpulan bahwa semua
item kuisioner pada variabel Penerapan International Standards on Auditing (ISA), Pengalaman
Auditor (PA),dan Kualitas Audit (KA) dinyatakan reliabel.

4.3. Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.1. Hasil Uji Multikolinieritas

Berdasarkan kolom Centered VIF, dilihat ISA dan pengalaman auditor memiliki nilai yang
lebih kecil dari 10, yaitus ebesar 1.810 dan memiliki nilai tolerance (TOL) tidak kurangdari 0.1, yaitu
sebesar 0.553. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak mengalami masalah
multikolinieritas.

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 ISA .553 1.810

PA .553 1.810

a. Dependent Variable: KA
Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 25, 2019

4.3.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Scatter Plot telah menunjukkan
bahwa titik-titik data tersebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0. Titik-titik tidak mengumpul
hanya diatas atau dibawah dan penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang
melebar kemudian meyempit kembali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami
heteroskedastisitas.

Gambar 4.1
Grafik Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KA

Regression Studentized Residual
[ ]
[ ]

-2 A o 1 2

Regression Standardized Predicted Value
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4.3.3. Hasil Uji Normalitas

Dari hasil uji Kolmogorow-Smirnov Goodnes of Fit Test menunjukan nilai (Asymp. Sig)
sebesar 0.070 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi
normal yang artinya asumsi dasar tentang kenormalan telah dipenuhi.

Tabel 4.3
Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters° Mean .0000000
Std. Deviation 1.24771526
Most Extreme Differences Absolute 110
Positive .097
Negative -.110
Test Statistic 110
Asymp. Sig. (2-tailed) .070¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 25, 2019

4.4, Hasil Uji Hipotesis
4.3.1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier
Y=23.715 + 0.250 X1 + 0.292 X2

Persamaan regresi pertama menunjukkan nilai konstanta sebesar 3.715 menunjukkan
peningkatan terhadap variabel kualitas audit (YY) jika variabel bebas penerapan ISA (X1) dan
pengalaman auditor (X2) dianggap konstan.

Variabel bebas penerapan ISA (X1) memiliki koefisien regersi dengan arah positif sebesar
0.250 yang menunjukkan bahwa setiap nilai variabel bebas penerapan ISA bertambah sebesar 1%,
sementara variabel bebas pengalaman auditor (X2) bersifat tetap, maka variabel terikat kualitas audit
(Y)akan mengalami peningkatan sebesar 25%.

Variabel bebas pengalaman auditor (X2) memiliki koefisien regersi dengan arah positif
sebesar 0.292 yang menunjukkan bahwa setiap nilai variabel bebas pengalaman auditor bertambah
sebesar 1%, sementara variabel penerapan ISA (X1) bersifat tetap, maka variabel terikat kualitas
audit (Y)akan mengalami peningkatan sebesar 29.2%.
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Tabel 4.4

Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.715 1.663 2.234 .029
ISA .250 .061 442 4.081 .000
PA .292 .074 428 3.955 .000

a. Dependent Variable: KA
Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 25, 2019

4.3.2. Hasil Uji Determinasi (R?)

Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai RS quare sebesar 0.631 atau sebesar 63.1%.
Hal inimenunjukkan bahwa proporsi variabel bebaspenerapan ISA (X1) dan pengalaman auditor
(X2) mempengaruhi kualitas audit (Y) sebesar 63.1%. Sedangkan sisanya 36.9% (100% - 63.1%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam model regresi.

Tabel 4.5
Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7942 .631 .618 1.26942

a. Predictors: (Constant), PA, ISA
b. Dependent Variable: KA
Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 25, 2019

4.3.3. Hasil Uji F Simultan
Uji kelayakan pada model dapat diketahui dengan melihat nilai sig dengan hipotesis:

Ho= Penerapan ISA dan pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit
Hs= Penerapan ISA dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.

Nilai sig. F (Statistic) sebesar 0.000lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05dan nilai F statistik
> dari F tabel yaitu 48.756 > 3.16 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diestimasi
mampu digunakan untuk menjelaskan pengaruh hubungan variabel bebas penerapan ISA (X1) dan
pengalaman auditor (X2).

Kesimpulan dalam penelitian yaitu menerima H3 artinya penerapan ISA dan pengalaman
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.
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Tabel 4.6
Hasil Uji F Simultan
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 157.133 2 78.566 48.756 .000P
Residual 91.851 57 1.611
Total 248.983 59
a. Dependent Variable: KA
b. Predictors: (Constant), PA, ISA

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 25, 2019

4.3.4. Hasil Uji T Persial
1. H1 = Penerapan ISA berpengaruh terhadap kualitas audit
Nilai sig. variabel penerapan ISA (X1) < nilai probabilitas kritis (a = 5%) sebesar 0.000 <
0.05dan nilai t hitung > t tabel yaitu 4.081 >2.00247, sehingga variabel bebas penerapan ISA (X1)
berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas audit (). Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah menerima H1 yaitu penerapan ISA berpengaruh terhadap kualitas audit.
2. H2 = Pengalaman audit berpengaruh terhadap kualitas audit
Nilai sig. variabel pengalaman audit (X2) < nilai probabilitas kritis (o = 5%) sebesar 0.000 < 0.05
dan nilai t hitung > t tabel yaitu 3.955 >2.00247, sehingga variabel bebaspengalaman audit
(X2)berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas audit (). Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah menerima H2 yaitu pengalaman audit berpengaruh terhadap kualitas audit.

Tabel 4.7
Hasil Uji t parsial
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.715 1.663 2.234 .029
ISA .250 .061 442 4.081 .000
PA .292 .074 428 3.955 .000

a. Dependent Variable: KA
Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 25, 2019

4.5. Pembahasan
i. Pengaruh Penerapan ISA Terhadap Kualitas Audit

Hasil uji signifikan parsial yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel bebaspenerapan
ISA (X1) memiliki nilai prob sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0,05 yang artinya variabel bebas
penerapan ISA (X1) berpengaruh terhadap kualitas audit. Koefisien regresi variabel bebas penerapan
ISA (X1) sebesar 0.250menunjukan tanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel penerapan
ISA (X1) memiliki hubungan positif terhadap variabel dependen kualitas audit.
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ii. Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit

Hasil uji signifikan parsial yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel bebas
pengalaman auditor (X2)memiliki nilai prob sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0,05 yang artinya
variabel bebas pengalaman auditor (X2) berpengaruh terhadap kualitas audit. Koefisien regresi
variabel independen pengalaman auditor (X2)sebesar 0.292 menunjukan tanda positif. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pengalaman auditor (X2) memiliki hubungan positif terhadap variabel
dependen kualitas audit.

iii. Pengaruh Penerapan ISA Dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualita Audit

Hasil uji signifikan simultan / F yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel bebas
penerapan ISA (X1) dan pengalaman auditor (X2) memiliki nilai prob sebesar 0.000 yang lebih kecil
dari 0,05 yang artinya variabel bebas penerapa ISA (X1) dan pengalaman auditor (X2) berpengaruh
terhadap kualitas audit. Proporsi pengaruh variabel bebaspenerapan ISA (X1)dan pengalaman
auditor (X2) terhadap variabel kualitas audit (Y)sebesar 63.1%sedangkan sisanya 36.9% (100%-
63.1%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam model regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan atau bersamaan variabel bebas
penerapan ISA (X1) dan pengalaman auditor (X2) berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini dapat
terjadi dikarenakan menurut Coram et al. (2008) menyatakan bahwa kualitas audit adalah seberapa
besar kemungkinan dari seorang auditor menemukan adanya unintentional/intentional error dari
laporan keuangan perusahaan, serta seberapa besar kemungkinan temuan tersebut kemudian
dilaporin dan dicantumkan dalam opini auditnya. Oleh karena itu, kualitas audit harus tergantung
pada kemampuan teknikal auditor yang terpresentasi dalam pengalaman, pendidikan profesi, dan
independen auditor dalam menjaga sikap mentalnya.

Tabel 4.8
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Yang Diajukan Hasil
H1=Penerapan ISA berpengaruh terhadap kualitas audit Diterima
H2= Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit Diterima

H3=Penerapam ISA dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap | Diterima
kualitas audit

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 25, 2019

V.SIMPULAN DAN SARAN

a. Simpulan

Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel penerapan ISA
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di
wilayah Jakarta Timur. Sehingga untuk menghasilkan kualitas laporan keuangan kepada pihak yang
berkepentingan dengan baik sangat dianjurkan bagi auditor agar melaksanakan penerapan ISA
dengan baik. Semakin baik auditor dalam menerapkan ISA, maka akan semakin baik kualitas audit
yang dihasikan.

Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman
auditor berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
di wilayah Jakarta Timur. Hal ini dapat disebabkan bahwa seorang auditor yang memiliki
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pengalaman yang lebih tinggi dapat memberikan hasil jasa yang berkualitas dan dengan kualitas yang
tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya.

Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel penerapan ISA
dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di wilayah
Jakarta Timur. Hasil penelitian ini bahwa kualitas audit harus tergantung pada kemampuan teknikal
auditor yang terpresentasi dalam pengalaman, pendidikan profesi, dan independen auditor dalam
menjaga sikap mentalnya. Untuk menghasilkan kualitas audit yang baik, maka seorang auditor
menggunakan pengalaman yang telah dimilikinya agar mampu memahami kondisi keuangan dan
laporan keuangan kliennya, serta menerapkan International Standards on Auditing (ISA) dengan
baik agar dapat membantu auditor mengurangi kegagalan audit yang mungkin dapat timbul selama
audit berlangsung.

b. Saran
1. Akademik
a. Penelitian ini hanya dilakukan dalam lingkup populasi yang sangat kecil, yaitu di Jakarta
Timur. Maka peneliti mengharapkan penelitian selanjutnya dilakukan secara keseluruhan.
Misalnya di seluruh wilayah Jakarta yang mungkin dapat menggambarkan auditor di Jakarta.
b. Mengingat keterbatasan penelitian dalam hal waktu yang tersedia, maka disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk lebih aktif dalam mencari dan pengumpulan data agar mendapatkan
data yang sempurna dan KAP yang memberikan respon yang baik. Misalkan, dengan cara
memanfaatkan respon teman atau saudara yang bekerja di KAP untuk turut berpartisipasi
menjadi responden atau dengan menelpon dan mendatangi langsung KAP yang akan menjadi
sampel, agar tingkat responsifitas yang diinginkan peneliti dapat tercapai.

2. Praktisi

a. Kepada Kantor Akuntan Publik (KAP), sudah selayaknya harus melakukan perencanaan
pendekatan audit yang baik dalam menetapkan standar audit berbasis International Standards
on Auditing (ISA), sehingga pekerjaan audit dapat menghasil-kan kualitas audit yang lebih
baik.

b. Dalam hal pengalaman auditor, pernyataan bahwa pemerintah mensyaratkan auditor yang baru
selesai menempuh pendidikan formalnya untuk dapat segera menjalani pelatihan teknis dan
mendapatkan gelar profesinya mempunyai pengalaman praktik dibidang audit umum atas
laporan keuangan. Dapat dilihat betapa pentingnya pengalaman bagi seorang auditor.Hal ini
dapat dijadikan pertimbangan bagi KAP Jakarta Timur untuk terus memberikan pelatihan-
pelatihan bagi auditornya, memberikan kesempatan bagi auditor junior untuk mencari
pengalaman profesi dibawah pengawasan auditor senior yang lebih berpengalaman.

c. Induk profesi akunatan public dalam hal ini, sebenarnya bias mengambil peran mengeluarkan
regulasi untuk menetapkan peraturan yang ketat tentang ketetapan standar audit terbaru yang
harus dipakai olenh KAP, agar kualitas audit yang dihasilkan disetiap KAP yang melaksanakan
prosedur audit dapat lebih baik saat digunakan oleh pengguna hasil dari suatu proses audit.

c. Keterbatasan Masalah dan Pengembangan Penelitian Selanjutnya

Peneliti memiliki keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi penelitian selanjutnya, antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan objek penelitian yang sangat terbatas, baik dari segi jumlah
responden maupun ruang lingkup areanya yaitu hanya KAP di wilayah Jakarta Timur.

2.  Waktu penyebaran kuisioner yang kurang tepat karena dilakukan di bulan akhir September
sampai dengan awal Oktober yang merupakan Busy Session bagi Kantor Akuntan Publik (KAP),
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sehingga hal ini berakibat sebagian besar Kantor Akuntan Publik (KAP) menolak kuisioner
penelitian.

3. Penelitian ini untuk mengukur kualitas audit dalam melakukan penerapan ISA saat
melaksanakan proses audit.
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